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    Gastroenteritis (Muntaber) adalah salah satu penyakit 

yang mampu menyerang organ pencernaan manusia yang ditandai 

dengan cara buang air besar yang sangat tidak normal yang 

berkonsistensi cairan ataupun setengah cair, dan kandungan air 

lebih banyak dari fase pada umumnya. Selain itu konsistensinya bisa 

disertai dengan mual, muntah dan frekuensi dari buang air besar 

lebih dari 3 kali dalam sehari. Penyakit tersebut berlangsung dalam 

waktu kurang dari 14 hari yang mana ditandai dengan peningkatan 

volume frekuensi dan kandungan air pada fase yang sering kali 

menjadi penyebabnya adalah infeksi yaitu berupa virus,bakteri dan 

parasite.Untuk mengatasi masalah tersebut maka dapat dibuat 

sebuah sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit Gastroenteritis 

(Muntaber) pada anak usia dini dengan menggunaka metode 

Teorema Bayes. Sistem Pakar ini dapat memberikan solusi terkait 

permasalahan dan dapat membantu masyarakat dalam mndiagnosa 

penyakit Gastroenteritis (Muntaber) pada anak usia dini.Dengan 

demikian hasil dari penelitian ini adalah berupa aplikasi 

implementasi sistem pakar dengan metode teorema bayes yang dapat 

membantu dalam mendiagnosa penyakit Gastroenteritis (Muntaber) 

pada anak usia dini, Hasil diagnosanya sudah mendekari diagnose 

seorang pakar. 
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1. PENDAHULUAN 

 Kesehatan merupakan suatu bagian yang terpenting dalam kehidupan manusia, karena itu agar tubuh 

tetap sehat maka hal yang paling utama dilakukan dalam hidup adalah mengatur pola kesehatan. Terkadang 

sering manusia kurang paham untuk menjaga kesehatan dikarenakan kurangnya aktivitas olaraga dan terlalu 

banyak mengkonsumsi makanan yang berlebihan. Maka dari itu manusia tersebut bisa mengakibatkan salah 

satunya penyakit muntaber (gastroenteritis). 

mailto:fitrasellani17@gmail.com
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  Penyakit gastroenteritis ialah penyakit yang mampu menyerang organ pencernaan manusia yang 

ditandai dengan cara buang air besar yang sangat tidak normal yang berkonsistensi cairan ataupun setengah 

cair, dan kandungan air lebih banyak dari fase pada umumnya. Selain itu konsistensinya bisa disertai dengan 

mual, muntah dan frekuensi yang menyebabkan buang air besar lebih dari 3 kali dalam sehari. Penyakit 

tersebut berlangsung lebih kurang dari 14 hari yang ditandai dengan meningkatnya volume frekuensi dan 

kandungan air pada fase yang sering kali  menjadi penyebabnya adalah infeksi yaitu berupa virus dan bakteri  

[1].  

 Sistem pakar ialah aplikasi komputer yang mampu mengambilan keputusan dan pemecahan-

pemecahan persoalan di dalam bidang yang spesifik. Sistem ini bekerja untuk mengetahui yang mana metode 

analisis telah didefinisikan terlebih dahulu dipahami dan dimengerti oleh pakar yang sesuai dengan bidang 

ahlinya. Sistem ini mampu berfungsi dan berperan sama seperti yang dilakukan oleh seorang ahli yang 

memiliki kemampuan, pengetahuan, pengalaman, dalam pemecahan sesuatu persoalan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1.   Sistem Pakar 

  Sistem pakar (Expert System) adalah salah satu cabang dari AI (Artificial Intelligence) khusus untuk 

penyelesaian masalah tingkat manusia yang pakar.  Sistem pakar merupakan sistem yang menggunakan 

pengetahuan manusia yang terekam dalam komputer untuk memecahkan persoalan yang biasanya 

memerlukan keahlian manusia [2]. 

2.2.  Metode Teorema Bayes 

 Metode Teorema Bayes adalah metode yang digunakan untuk menghitung probabilitas terjadinya 

suatu peristiwa berdasarkan pengaruh yang didapat dari hasil observasi [3]. Teorema bayes memungkinkan 

seseorang untuk  mempengaruhi keyakinan  mengenai sebuah parameter setelah data diperoleh karena satu 

metode yang digunakan untuk menghitung ketidakpastian data menjadi data yang pasti dengan 

membandingkan antara data ya dan tidak [4]. Adapun Langkah-langkah dalam perhitungan metode teorema 

bayes antara lain sebagai berikut: 

 

 

1. Menentukan nilai probabilitas. 

Dalam mengimplementasikan metode teorema bayes dibutuhkan adanya nilai probabilitas dari setiap 

objek dalam hal ini adalah penyakit dan gejala. 

2. Menjumlahkan nilai probabilitas.      
Setelah nilai probabilitas sudah didapat, maka selanjutnya akan dijumlahkan nilai probabilitas tersebut 

dan dapat ditulis sebagai berikut: 

            

∑ 𝑘 = 1 = 𝐺1+. . +𝐺𝑛

𝑛

𝐺𝑛

 

3.    Mencari nilai probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence.  

 Mencari probabilitas H hipotesis memandang evidence dengan cara membagikan nilai probabilitas    

evidence awal dengan hasil penjumlahkan probabilitas dan dapat ditulis sebagai berikut: 

    

𝑃(𝐻) =
𝑃(𝐸 |𝐻𝑖)

∑ = n𝑛
𝑘

 

4. Mencari nilai probabilitas hipotesa memandang evidence. 

Mencari probabilitas H hipotesa memandang evidence dengan cara mengalikan nilai probabilitas 

evidence awal dengan nilai probabilitas hipotesis tanpa memandang evidence dengan menjumlahkan 

hasil perkalian bagi masing-masing hipotesis dan dapat ditulis sebagai berikut: 

      

∑ = P (Hi

𝑛

𝑘=𝑛

) ∗ 𝑃(𝐸|𝐻𝑖) + ⋯ + 𝑃(𝐻𝑖) ∗ 𝑃(𝐸|𝐻𝑖) 

5.     Mencari nilai hipotesa H benar jika diberi evidence. 
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  Nilai (Pi|Hi) atau probabilitas hipotesis H, dengan cara mengalihkan hasil nilai probabilitas hipotesa 

tanpa memandang evidence dengan nilai probabilitas awal lalu dibagi dengan hasil probabilitas hipotesa 

dengan memandang evidence dan dapat ditulis dengan berikut: 

𝑃(𝐻) =
𝑃(𝐻𝑖) = 𝑃(𝐸|𝐻)

∑ = n𝑛
𝑘

 

6.     Mencari nilai kesimpulan.  

  Mencari nilai kesimpulan dari metode teorema bayes dengan cara mengalihkan nilai probabilitas        

evidence awal atau P (E|Hi) dan menjumlahkan perkalian dan dapat ditulis sebagai berikut : 

∑ 𝑏𝑎𝑦𝑒𝑠 −

𝑛

𝑘=𝑛

𝑃(𝐸|𝐻𝑖) ∗ 𝑃(𝐸|𝐻𝑖) … + 𝑃(𝐸|𝐻𝑖) ∗ 𝑃(𝐻𝑖|𝐸𝑖) 

 

2.3.   Penyakit Gastroenteritis (Muntaber) 

  Gastroenteritis adalah suatu penyakit peradangan pada lambung dan usus yang ditandai dengan gejala 

diare yang menyebabkan penderita disertai muntah dan sering kali disertai peningkatan suhu tubuh. Penyakit 

gastroenteritis dapat dibagi menjadi 2 jenis yaitu gastroenteritis akut dan gastroenteritis kronis. 

Gastroenteritis akut merupakan suatu keadaan dimana terdapat inflamasi pada bagian mukosa dari saluran 

gastrointestinal yang berlangsung dalam waktu kurang dari 14 hari yang mana ditandai dengan peningkatan 

volume, frekuensi, dan kandungan air pada feses yang paling sering terjadi yang disebabkan oleh virus. . 

Sedangkan gastroenteritis kronis merupakan suatu penyakit yang mampu mengalami penurunan sistem 

kekebalan tubuh dan dapat menyebabkan mainutrisi yang disebabkan oleh bakteri. 

2.4.   Unified Modeling Language (UML) 

 Unified Modeling Languarge(UML) adalah bahasa pemodelan visual  yang digunakan untuk 

mendokumentasikan, menspesifikasikan dan membanngun perangkat lunak. UML tidak hanya menentukan 

metode apa yang yang harus digunakan dalam mengembangkan suatu sistem, namun hanya menentukan 

notasi-notasi standar yang bisa digunaka object modelling [5]. 

2.5.   Flowchart 

 Flowchart adalah representasi secara simbolik dari suatu algoritma atau prosedur untuk 

menyelesaikan suatu masalah, dengan menggunakan flowchart akan memudahkan pengguna melakukan 

pengecekan bagian-bagian yang terlupakan dalam analisis masalah, disamping itu flowchart juga berguna 

sebagai fasilitas untuk berkomunikasi antara pemrogram yang bekerja dalam tim suatu proyek [6]. Ada 

beberapa petunjuk yang harus diperhatikan dalam membuat flowchart seperti : 

1. Flowchart digambarkan dari halaman atas kebawah dan dari kiri ke kanan. 

2. Aktivitas yang digambarkan harus didefenisikan secara hati-hati dan defenisi ini harus dapat dimengerti 

oleh pembacanya. 

3. Kapan aktivitas dimulai dan berakhir harus ditentukan dengan jelas. 

4. Setiap langka dari aktivitas harus diuraikan dengan menggunakan deskripsi kata kerja. 

5. Setiap langkah dari aktivitas harus berada pada urutan yang benar. 

6. Lingkip dan range dari aktivitas yang sedang digambarkan harus ditelusuri dengan hari-hati. Percabangan 

yang memotong aktivitas yang sedang digambarkan tidak perlu digambarkan pada flowchart yang sama 

dengan sistem. 

7.   Gunakan simbol-simbol flowchart yang setandar. 

2.6.   Aplikasi Pengembangan Sistem 

  Pada penelitian ini akan dikembangkansebuah aplikasi dalam mengimplementasikan pada 

kehidupan sehari-hari. Adapun Bahasa pemrogramanyang digunakan pada aplikasi sistem adalah : 

2.6.1  Microsoft Visual Basic 2010 

                Microsoft Visual Basic merupakan sebuah bahasa pemrograman yang menawarkan Integrated 

Development Environment (IDE) visual untuk membuat program perangkat lunak berbasis sistem oprasi dan 

pemrograman visual basic adalah program yang digunakan untuk membuat aplikasi berbasis Microsoft 

Windows secara cepat dan mudah.  

2.6.2  Microsoft Access 2010 
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  Microsoft Access (atau Microsoft Office Access) adalah sebuah program aplikasi yang berbasis data 

komputer relasional yang ditujukan untuk kalangan rumahan dan perusahaan kecil hingga menengah.  
2.6.3  Crystal Report 

Crystal Reports merupakan salah satu paket program yang digunakan untuk membuat, menganalisa, 

dan menterjemahkan informasi yang terkandung dalam database ke dalam berbagai jenis laporan [25]. 

 

 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metodologi Penelitian 

 Dalam melakukan penelitian maka harus dilakukan dengan metodologi yang baik. Berikut ini adalah 

beberapa cara yang melakukan metodologi penelitian yaitu: 

1. Data Collecting (Pengumpulan Data) 

Dalam teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua tahapan, diantaranya yaitu: 

a. Observasi  

b. Wawancara.  

2. Studi Literatur 

3.2.  Model Pengembangan Sistem 

Di dalam penelitian ini, diadopsi sebuah model pengembangan sistem yaitu model waterfall. Berikut 

ini adalah fase yang dilakukan dalam penelitian yaitu: 

1. Analisis Masalah Dan Kebutuhan 

2. Desain Sistem 

3. Pembangun Sistem Atau Penulisan Kode Program 

4. Uji Coba Sistem 

5. Implementasi atau Pemeliharaan 

3.3   Algoritma Sistem 

 Algoritma sistem yang dipakai dalam penelitian ini yaitu dengan menerapkan metode teorema bayes 

dalam penyelesaian masalah. 

3.3.1   Flowchart Algoritma Sistem 

Berikut ini adalah flowchart dari metode teorema bayes yaitu sebagai berikut: 
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Menentukan nilai probabilitas 

P(A|B) =
P(B⋂A)

P(B)
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.2 Flowchart Metode Teorema Bayes 

3.3.2 Mengidentifikasi Data Gejala Penyakit Gastroenteritis 

 Adapun untuk menentukan data gejala penyakit gastroenteritis pada anak usia dini yang sering 

terjadi dapat dilihat pada table berikut ini : 

 

Tabel 3.2 Data Gejala Penyakit Gastroenteritis pada anak usia dini 

No Kode Gejala 
Gejala Penyakit Gastroenteritis 

1 G01 
Tidak nafsu makan 

2 G02 
Diare 

3 G03 
Mual 

4 G04 
Munta 

5 G05 
Dehidrasi 

Menentukan Basis Aturan 

Proses Perhitungan Menggunakan Teorema Bayes  

P(H\E) =
P(E\H).P(H)

𝑃(𝐸\𝐻𝐾)𝑋𝑃(𝐻\𝐾)
 

Menentukan Hasil Perhitungan     

Metode Teorema   Bayes 

Selesai 

      Inisialisasi Gejala 

Penyakit 

Input data gejala 
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6 G06 
Demam 

7 G07 
Sakit perut atau keram 

8 G08 
Penurunan berat badan 

9 G09 
Nyeri otot atau sendi 

10 G10 
Sakit kepala 

                                                                        Sumber : Hasil Wawancara dengan Kemalawati SKM 

3.3.3  Mengidentifikasi Jenis Penyakit Gastreonteritis 

Adapun jenis penyakit gastroenteritis dapat dilihat dari tabel berikut ini : 

Tabel 3.3 Data Jenis Penyakit Gastroenteritis pada anak usia dini 

No Kode Penyakit 
Jenis Penyakit 

1 P01 
Gastroenteritis Akut 

2 P02 
Gastroenteritis Kronis 

 

3.3.4 Mengidentifikasi Basis Aturan Penyakit Gastroenteritis 

 Setelah menemukan gejala, langkah selanjutnya yaitu menentukan basis aturan jenis 

penyakit gastroenteritis pada anak usia dini. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.4 Basis Aturan Penyakit Gastroenteritis pada anak usia dini 

No 

Kode 

Gejala 

Gejala Penyakit Gastroenteritis 

     

Jenis Penyakit 

P01 P02 

1 G01 Tidak nafsu makan   

2 G02 Diare   

3 G03 Mual   

4 G04 Muntah   

5 G05 Dehidrasi   

6 G06 Demam   
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7 G07 Sakit perut atau keram   

8 G08 Penurunan berat badan   

9 G09 Nyeri otot atau sendi   

10 G10 Sakit kepala   

Sumber : Hasil wawancara dengan Kemalawati SKM 

3.3.5  Menentukan Nilai Probabilitas Penyakit Gastroenteritis 

 Dibawah ini merupakan tabel dari gejala-gejala penyakit gastroenteritis yang telah 

melakukan didapat dari riwayat pasien yang mengalami suatu penyakit gastroenteritis yang telah melakukan 

konsultasi, dimana data tersebut akan digunakan untuk mencari nilai probabilitas atau nilai gejala sebagai 

nilai untuk mendapatkan nilai kesimpulan bayes. Adapun nilai probabilitas dari gejala penyakit 

gastroenteritis adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.5 Data Riwayat Pasien 

 

Nilai Probabilitas didapat dari jumlah gejala dibagi total total penyakit. 

P(A|B) =
P(B⋂A)

P(B)
 

Keterangan : 

P(B⋂A)      : Probabilitas B dan A terjadi bersama-sama 

P(B)      : Probabilitas kejadian B 

Dari tabel data riwayat pasien diatas, memiliki data gejala penyakit gastroenteritis yaitu 20 data maka : 

G01 =
8

20
= 0,4 

G02 =
10

20
= 0,5 

G03 =
7

20
= 0,4 

G04 =
16

20
= 0,8 

G05 =
4

20
= 0,2 

G06 =
5

20
= 0,2 

G07 =
5

20
= 0,3 

G08 =
6

20
= 0,3 
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G09 =
4

20
= 0,2 

G10 =
4

20
 = 0,2 

Dari perhitungan diatas lalu kemudian didapat nilai probabilitas setiap gejala berdasarkan jenis penyakit. 

Berikut ini adalah tabel nilai probabilitas pada setiap gejala. 

 

 

 

 

Tabel 3.5 Data Riwayat Pasien 

No 
Nama 

Pasien 
Jenis Kelamin Alamat 

Gejala Penyakit Gastroenteritis 

G

1 

G

2 

G

3 

G

4 

G

5 

G

6 

G

7 

G

8 

G

9 

G1

0 

1 Romi Laki-Laki Stabat           

2 Tika Perempuan Payamabar           

3 Rini Perempuan Sidomulyo           

4 Korin Perempuan Stabat Baru           

5 Kiki Laki-Laki Payamabar           

6 Putra Laki-Laki Stabat           

7 Meli Perempuan Stabar           

8 Intan Perempuan Sidomulyo           

9 Noval Laki-Laki Payamabar           

10 Riyan Laki-Laki Sidomulyo           

11 Wati Perempuan Payamabar           

12 Sintia Perempuan Stabat           

13 Agung Laki-Laki Stabat Baru           

14 Dodo Laki-Laki Payamabar           

15 Dea Perempuan Stabat           

16 Yuni Perempuan Stabat Baru           

17 Lia Perempuan Stabat Baru           

18 Amir Laki-Laki Stabat Baru           

19 Juna Laki-Laki Sidomulyo           
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20 Alif Laki-Laki Sidomulyo           

Tabel 3.6 Nilai Probabilitas Penyakit Gastroenteritis pada anak usia dini 

No 
Kode 

Gejala 
Gejala Penyakit Gastroenteritis 

     

Nilai 

Probabilitas 

1 G01 Tidak nafsu makan 0,4 0,4 

2 G02 Diare 0,5  

3 G03 Mual 0,4 0,4 

4 G04 Muntah 0,8  

5 G05 Dehidrasi 0,3  

6 G06 Demam 0,2 0,2 

7 G07 Sakit perut atau keram 0,3 0,3 

8 G08 Penurunan berat badan 0,3  

9 G09 Nyeri otot atau sendi  0,2 

10 G10 Sakit kepala  0,2 

Adapun nilai bobot bayes yang digunakan dapat ditentukan  sebagai berikut : 

Tabel 3.7 Nilai Bobot Bayes 

Range Bobot Bilangan Nilai 

0 s/d 0.50 Tidak Pasti 0 s/d 0.30 

0.51s/d 0.70 Kurang Pasti 0.31 s/d 0.60 

0.71 s/d 0.90 Pasti 0.61 s/d 0.80 

>0.90 Sangat Pasti 1 

3.3.6  Solusi Penyakit Gastroentritis Pada anak Usia Dini 

 Adapun untuk membantu perkembangan sistem pakar ini, maka ditampilkan data solusi dari 

penyakit. Tabel berikut berfungsi untuk memberikan solusi yang dapat dilakukan yang terjangkit penyakit 

gastroenteritis. 

Tabel 3.8 Solusi Penyakit Gastroenteritis pada anak usia dini 

Nama Gejala Penyakit Solusi 

Gastreonteritis Akut 
Tidak nafsu makan 

Antidiare, Antibiotik, 

Suplemen diet 
Diare 
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Mual 

Muntah 

Dehidrasi 

Demam 

Sakit perut atau keram 

Penurunan berat badan 

Gastreonteritis Kronis 

Tidak nafsu makan 

Antibiotik, Amoxillin 

Mual 

Nyeri otot atau sendi 

Demam 

Sakit kepala 

Sakit perut atau keram 

 

3.3.7  Proses Perhitungan Metode Teorema Bayes 

 Berikut ini merupakan kasus yang menunjukkan adanya suatu gejala dari penyakit gastroenteritis. 

Seorang pasien pada penyakit gastroenteritis mengalami gejala penyakit gastroenteritis kemudian pasien 

konsultasi kepada ibu Kumala dari 10 gejala yang akan diberikan kapada pasien dengan jawaban sebagai 

berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.9 Konsultasi 

Kode 

Gejala 
Gejala Penyakit Gastroenteritis 

Jawaban 

G01 Tidak nafsu makan 
Ya 

G02 Diare 
Ya 

G03 Mual 
Tidak 

G04 Muntah 
Tidak 

G05 Dehidrasi 
Ya 

G06 Demam 
Ya 

G07 Sakit perut atau keram 
Tidak 

G08 Penurunan berat badan 
Tidak 
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G09 Nyeri otot atau sendi 
Ya 

G10 Sakit kepala 
Ya 

 

Untuk melakukan suatu perhitungan dalam memastikan penyakit pada penyakit gastroenteritis maka 

diperlukan suatu perhitungan sebagai berikut: 

1. Dengan nilai probilitas yang sudah ditentukan maka selanjutnya akan dijumlahkan nilai probabilitas 

tersebut. Berdasarkan data sampel yang bersumber dari data konsultasi. 

= ∑ G1 + G2 + ⋯ + Gn

𝑛

𝑘=1

 

 

a. P1 = Gastroenteritis Akut 

G1 = P(E|H1) = 0,4 

G2 = P(E|H2) = 0,5 

G5 = P(E|H5) = 0,2 

G6 = P(E|H6) = 0,2 

∑ = 0,4 + 0,5 + 0,2 + 0,2 = 1,3

4

𝐺4

 

b. P2 = Gastroenteritis Kronis 

G1 = P(E|H1) = 0,4 

G6 = P(E|H6) = 0,2 

G9 = P(E|H9) = 0,2 

G10 = P(E|H10) = 0,2 

∑ = 0,4 + 0,2 + 0,2 + 0,2 = 1

4

𝐺4

 

2. Selanjutnya mencari suatu probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence dengan cara membagikan 

nilai probabilitas evidence awal dengan hasil penjumlahan probabilitas berdasarkan suatu data sampel 

baru. 

P(Hi) =
P(E|Hᵢ)

∑ = n𝑛
𝑘

 

a. P1 = Gastroenteritis Akut 

G1 = P(H1) = 
0,4

1,3
 = 0,3076 

G2 = P(H2) = 
0,5

1,3
 = 0,3846 

G5 = P(H5) = 
0,2

1,3
 = 0,1538 

G6 = P(H6) = 
0,2

1,3
 = 0,1538 

 

b. P2 = Gastroenteritis Kronis 

G1 = P(H1) = 
0,4

1
 = 0,4 

G6 = P(H6) = 
0,2

1
 = 0,2 

G9 = P(H9) = 
0,2 

1
 = 0,2 
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G10 = P(H10) = 
0,2

1
 = 0,2 

3. Langkah selanjutnya mencari probabilitas hipotesis memandang evidence dengan cara mengalikan nilai 

probabilitas evidence dan menjumlahkan hasil perkalian bagi masing-masing hipotesis. 

∑ = P(Hᵢ) ∗ P(E│H
𝑛

𝑘=𝑛
ᵢ) +… + P(Hᵢ) *(E│Hᵢ) 

a. P1 = Gastroenteritis Akut 

∑ = (0,4 ∗ 0,3076) + (0,5 ∗ 0,3846) + (0,2 ∗ 0,1538) + (0,2 ∗ 0,1538)

4

𝐺4

 

    = 0,1230 + 0,1923 + 0,0307 +0,0307 

= 0,3767 

b. P1 = Gastroenteritis Kronis 

∑ = (0,4 ∗ 0,4) + (0,2 ∗ 0,2) + (0,2 ∗ 0,2) + (0,2 ∗ 0,2)

4

𝐺4

 

    = 0,16 + 0,04 + 0,04 + 0,04  

= 0,28 

4. Selanjutnya mencari nilai P (Hᵢ|Eᵢ) atau probabilitas hipotesis Hᵢ benar jika diberikan evidence E, untuk 

mengetahui nilai probabilitas P (Hᵢ|E) adalah sebagai berikut: 

P(Hᵢ\Eᵢ) = 
P(Hᵢ)= P(E|Hᵢ)

∑ =N𝑛
𝑘

 

a. P1 = Gastroenteritis Akut 

P(H1|E) = 
0,4∗0,3076

0,3767
 = 0,3266 

P(H2|E) = 
0,5∗0,3846

0,3767
 = 0,5104 

P(H5|E) = 
0,2∗0,1538

0,3767
 = 0,0816 

P(H6|E) = 
0,2∗0,1538

0,3767
 = 0,0816 

b. P2 = Gastroenteritis Kronis 

P(H1|E) = 
0,4∗0,4

0,28
 = 0,5714 

P(H6|E) = 
0,2∗0,2

0,28
 = 0,1428 

P(H9|E) = 
0,2∗0,2

0,28
 = 0,1428 

P(H10|E) = 
0,2∗0,2

0,28
 = 0,1428 

5. Langkah selanjutnya mencarinilai bayes dan metode teorema bayes dengan cara mengalikan nilai 

probabilitas evidence awal atau P(E|Hᵢ) dengan nilai hipotesa Hᵢ benar jika diberikan evidence E atau 

P(Hᵢ|E) lalu menjumlahkan perkalian. 

∑ 𝑏𝑎𝑦𝑒𝑠 = (𝑃 𝐸|𝐻ᵢ) ∗ 𝑃(𝐻ᵢ|𝐸ᵢ) … + 𝑃(𝐸|𝐻ᵢ) ∗ 𝑃(𝐻ᵢ|𝐸ᵢ)

𝑛

𝑘=0

 

 

a. P1 = Gastroenteritis Akut 

∑ = (0,4 ∗ 0,3266) + (0,5 ∗ 0,5104) + (0,2 ∗ 0,0816) + (0.2 ∗ 0,0816)

4

𝑘=4

 

 = 0,1306 + 0,2552 + 0,0162 +0,0162 

 = 0,4182 

b. P2 = Gastroenteritis Kronis 
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∑ = (0,4 ∗ 0,5714) + (0,2 ∗ 0,1428) + (0,2 ∗ 0,1428)

4

𝑘=4

+ 

   (0,2 ∗ 0,1428) 

= 0,2285 + 0,0285 + 0,0285+ 0,0285 

= 0,314 

3.3.8  Dari hasil perhitungan menggunakan metode teorema bayes  
Dari hasil perhitungan diatas, maka dapat diketahui bahwa diagnosa pasien yang menderita penyakit 

gastroenteritis Akut dengan nilai kepastian 0,4182 atau 41,82% karena memiliki nilai presentasi tertinggi 

4. PEMODELAN SISTEM DAN PERANCANGAN SISTEM  

Pemodelan sistem adalah salah satu elemen penting dalam merancang suatu aplikasi. Pada sistem informasi 

diperlukan pemodelan. 

4.1.1 Use Case Diagram 

 
 

 

4.1.2 Activity Diagram 

 
 

 

 

 

4.1.3 Class Diagram     

 

 

 

 

5. Implementasi dan Pengujian 

1. Tampilan Form Login 

 

 

 

 

                              Gambar 5.1 Tampilan Form Login 

 

 

 

 

2. Tampilan Form Menu Utama 

 

                          



Jurnal Cyber Tech P-ISSN : 9800-3456   E-ISSN : 2675-9802  

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

1545 

                          Gambar  5.2 Tampilan Form Menu Utama 

 

3. Tampilan Form Data Penyakit 

       

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 5.3 Tampilan Form Data Penyakit 
 

4. Tampilan Form Data Gejala 

    

       

 

 

 

 

 

 

                    Gambar 5.4 Tampilan Form Data Gejala 

 

 

 

5. Tampilan Form Data Basis Aturan   

       

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 Tampilan Form Data Basis Aturan 

 

6. Tampilan Form Data Pasien 

       

           Gambar 5.6 Tampilan Form Data Pasien 

 

7. Tampilan Form Data Diagnosa   
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Gambar 5.7 Tampilan Form Data Diagnosa 

 

5.2 Hasil Pengujian Sistem   

 
 

Gambar 5.8 Tampilan Form Pengujian Proses Diagnosa  

 
Gambar 5.9 Tampilan Form Laporan Keputusan 

 

 

 

6. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya dan pengamatan yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisa, sistem yang dibangun untuk mendiagnosa penyakit gastroenteritis (muntaber) 

pada anak usia dini serta melihat apa saja kebutuhan untuk menyelesaikan masalah penyakit 

gastroenteritis (muntaber) pada anak usia dini. 

2. Berdasarkan hasil penelitian maka metode teorema bayes dapat diterapkan dalam mendiagnosa penyakit 

gastroenteritis (muntaber) pada anak usia dini. 

3. Dengan sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit gastroenteritis (muntaber) pada anak usia dini dapat 

diketahui diagnose apa saja yang terjadi pada penyakit gastroenteritis serta memberikan solusinya. 

4. Mengimplementasikan aplikasi sistem pakar diawali dengan mengumpulkan data terkait penyakit 

gastroenteritis. Setelah data sudah dirangkum lalu membuat perancangan sistem pakar meliputi 

perancangan, basis data, dan interface. Sistem pakar yang dibangun dengan berbasis desktop programing 

menerangkan metode teorema bayes dibuat dengan menggunakan Visual Basic 2010, Microsoft Access 

2010, dan Crystal Report, kemudian perancangan sistem dilakukan dengan baik menggunakan pemodelan 

sistem yaitu flowchart dan UML terdiri dari Use Case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram. 
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